EFEKTIFITAS PENGGUNAAN FORMALIN
TERHADAP DINOFLAGELLATA Amyloodinium
ocellatum YANG MENGINFEKSI IKAN BARONANG

(Siganus spp)

e |

r
| PERFL o v NI, RS S 1 )

SKRIPSI Tgl. Terima ;1_‘:}3_ ’2-:.":]{?! ._

AsalDari f X 2
Banyaknya
Harga ﬁifﬁl‘lﬂl ‘

Mo, Inveniaris F{%ﬁ}g}ﬂlﬂ f:{j
! Ma, Kizs | ‘r;gé&lf |

IRMA SUSANTI

PROGRAM NON REGULER PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2004



EFEKTIFITAS PENGGUNAAN FORMALIN
TERHADAP DINOFLAGELLATA Amyloodinium
ocellatum YANG MENGINFEKSI IKAN BARONANG

(Siganus spp)
TR
._',:_-"_'-T‘:".- :'.?'-“'I'-‘.:-‘_t"‘-;-..
OLEH: AN U
AR S
IRMA SUSANTI . “»t . Jf
L 221 00 709 - 2 St

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada
Fakultas Ilmu Kelantan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

PROGRAM NON REGULER PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
2004



Judul Skripsi . EFEKTIFITAS PENGGUNAAN FORMALIN TERHADAP
DINOFLAGELLATA  Amyloodinium  ocellatum  YANG
MENGINFEKSI [KAN BARONANG (Siganus spp)

Nama Mahasiswa : IRMA SUSANTI
Momor Pokok + L22100709-2

1 It. Ridwan Bohari M.5Si.
Pembimbing Utama Pembimbing Anggota

Diketahui oleh :

= iy !
i, Ir. Milal Anshary, M.S
Ketua Program Studi BDP

Tanggal lulus : 06 Maret 2004



RINGKASAN
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TERHADAP  DINOFLAGELLATA  Amploodinium  ocellatum  YANG
MENGINFEKSI IKAN BARONANG (Siganus spp). Dibawah Bimbingan Bapak
HILAL ANSHARY Sebagai Pembimbing Utama dan Bapak RIDWAN BOCHARI
Sebagai Pembimbing Angpgota.

Penehitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan formalin
terhadap perkembangan cysta 4. oceflarum  yang menginfeksi ikan baronang
(Siganus spp). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2003 di
Haichery Mini dan Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan Fakultas [Imu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Pada penelittan efekbivitas bahan kimia di up secara mvitro dan tomont
parasit A. ocellatum sebanyak 50 parasit perwadah dengan perlakuan konsentrasi
formalin pada percobaan I adalah 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm dan 200 ppm dan
diekspose secara terus-menerus, percobaan II adalah 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan
200 ppm yang di ekspose selama 24 jam dan percobaan III adalah konsentrasi 200
ppm vang diberikan perlakuan 6 jam, i2 jam, dan 24 jam.

Pada penelitian ini digunakan 4 perlakuan dan 2 ulangan, sehingga jumlah
unit penelitian 8 buah pada setiap percobaan. Tingkat pembelahan tomont parasit
A. ocellarum di uji secara statistik dengan menggunakan uji T (Walpole. RE, 1995).

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa
konsentrasi formalin sangat berpengaruh nyata terhadap tingkat pembelahan tomont
parasit 4. ocellatum. Konsentrasi 200 ppm formalin dan diekspose secara terus-
menerus lebih efektif penggunaannya pada uji invitro dalam menanggulangi parasit
A. ocellatum pada ikan baronang (Siganus spp).
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Sejak diperkenalkan teknologi budidaya ikan laut melalui model keramba jaring
apung (KJA) yang mulai dikenal Indonesia sekitar tahun 1978, maka usaha budidaya
terus meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini dibarengi dengan permintaan pasar
yang cukup tinggi terhadap komoditas tersebut untuk tujuan ekspor maupun lokal,
Beberapa jenis ikan laut yang ekonomis dan merupakan komoditas budidaya antara
lain adalah baronang, kerapu dan kakap. (Sunyoto dan Mustahal, 2002)

Ikan baronang dibeberapa tempat dikenal juga dengan nama ikan samadar atau
ikan lingkis. Ikan baronang di Indonesia diketahui ada beberapa spesies yaitu
Siganus canaliculatus, S. vermiculatus, 5. gutatus, dan S jevus. Ikan baronang
mempunyai kulit yang halus dan berloreng dengan motif menarik. Dagingnya mirnp
dengan ikan kerapu, hanya saja lebih tipis, karena bentuknya pipih (JICA, 2001).
Tkan baronang digemari oleh masyarakat baik lokal seperti di Sulawesi Selatan, Riau,
Surabaya, dan Jakarta, juga pasar Internasional seperti Singapura, Hongkong,
Taiwan dan Jepang (DEPTAN, 1997).

Dalam usaha budidaya ikan pada umumnya dan ikan baronang khususnya
harus ditunjang oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pengendalian terhadap
serangan penyakit. Jenis penyakit yang biasa ditemukan pada ikan laut adalah

penyakit Amyloodinosis yang disebabkan oleh protozoa Amyloodinium sp Parasit ini



merupakan dinoflagellata yang bersifat eurihaline dan dapat menyebabkan kematian
pada ikan.

Tkan yang terserang penyakit umumnya mendapatkan bibit penyakit dari
kondisi alaminya dan selanjutnya penyakit ini dapat berkembang dengan baik pada
saat ikan ditampung didalam bak penampungan atau pada saat ikan dibudidayakan.
Hal ini seringkali terjadi karena bibit yang digunakan masih merupakan hasil
tangkapan dari alam. Timbulnya penyakit pada ikan setelah ikan ditampung karena
telah terfjadi perubahan keseimbangan antara inang, patogen dan lingkungan (Grabda, |
1991: Sinderman, 1990).

Amyloodinium sp ini adalah organisme yang menyebabkan penyakit pada
ikan-ikan pada perairan hangat, dalam beberapa tahun terakhir telah menyebabkan
kerugian yang cukup besar yaitu 50 — 80% dari stok tkan yang dipelihara pada
berbagai macam fasilitas budidaya di Israel, Ttalia, Spanyol, Perancis, Yugoslavia,
Mexico, Taiwan dan negara bagian USA (Kuperman dan Matey, 1999), Selain dari
itu di Indonesia parasit protozoa yang ditemukan pada insang ikan baronang (Siganus
canaliculatus) ialah sejumlah kista putih yang berbentuk bulat. Akibat dari serangan
parasit ini dapat menyebabkan kematian pada ikan vang terserang, terkadang S
canaliculatus di temukan terluka pada bagian linnea lateralis, jika luka ini meluas
ikan yang terserang akan mati {Anonim, 1991).

Mengingat dampak penyakit yang disebabkan oleh protozoa Amyloodinium

yang dapat menyebabkan kematian pada ikan maka perlu dilakukan strategi




e

penanggulangan untuk mencegah penyakit salah satunya adalah dengan melakukan

penelitian tentang efektivitas formalin untuk menghambat perkembangan parasit ini

pada fase kista secara invitro.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas formalin  dalam
menghambat pembelahan kista pada ikan baronang (Siganus spp).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi
petani ikan dan dapat dipunakan sebagai dasar dalam pengendalian penyakit yang

disebabkan oleh 4. ocellaium .
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Identifikasi

Saanin (1968) mengklasifikasikan ikan baronang sebagai berikut :

Kelas : Pisces

Ordo : Percomorphi
Sub Ordo : Siganidea
Famili ; Siganidea
Genus : Siganus Forskal

MNama Umum (Common name)  : Rabbit fish
Nama lokal (Indonesia) baronang, madar, limadar, samadar, marang cabe dan
camadar.

Ikan baronang (S. canaliculatus) berwarna hijau keabuan atau hijau bagian
atas, sedang bagian bawah putih perak dengan hijau pupus remang-remang, Total
putih terbesar hampir diseluruh tubuh. Pada bagian sinp punggung dan ekor kadang
terbentuk garis seperti awan gelap dan pada sirip dada kuning maya-maya mendekati
keputihan (Tridjoko, dkk. ]IQSS). Sementara Martosewodjo, dkk (1981) menyatakan

bahwa ikan baronang mempunyai bentuk yang lebar dengan tanda khusus sirip
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punggung (dorsal spin) terdiri dari 13 duri keras dan 10 jari lemah (rays). Sirip dubur
(anal spin) berjari-jari keras 7 buah dan 10 jari-jari lemah,

Halsted dan Marosewodjo (1981) menyatakan bahwa ikan baronang
mempunyai kantong bisa (racun) yang berhubungan dengan jarijari keras dan

siripnya. Kelenjar bisa terdapat dalam lekukan memanjang pada duri siripnya.

Makanan dan Kebiasaan Makan

Makanan merupakan faktor utama yang mempengarzhi pertumbuhan, .
Kekurangan makanan yang bergizi dapat menghambat laju pertumbuhan bahkan
dapat mematikan ikan budidaya (Hickling, 1971). Selanjutnya dikatakan bahwa
jumlah makanan yang terlalu sedikit akan menyebabkan terjadinya persaingan
makanan dan ikan tumbuh dengan lambat. Sementara Smith (1980) mengemukakan
bahwa jika sebahagian besar makanan dimamfaatkan untuk pertumbuhan, maka dosis
makanan per hari akan bertambah.

Selanjutnya Ismail, dkk. (1994) menyatakan bahwa makanan merupakan salah
satu faktor yang harus diperhatikan karena berfungsi sebagai pemasok energi untuk
memacu pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Disamping itu,
makanan yang diberikan tidak seluruhnya dimamfaatkan untuk pertumbuhan tetapi
juga untuk metabolisme dan sebagian lagi terbuang karena tercerna oleh ikan.

Berdasarkan kebiasaan makannya, ikan baronang digolongkan sebagai ikan
herbivora (Lam, 1974). Pendapat ini diperkuat pula oleh Nontji (1987), bahwa ikan
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baronang merupakan ikan pemakan tumbuhan (herbivora), sedangkan menurut hasil

penelitian Martosewodjo, dkk (1983), perbandingan panjang usus dengan panjang
baku ikan baronang antara 2,5 -3,0 kali, sehingga ikan baronang digolongkan sebagai
ikan herbivora.

Bryan dan Madrison (1977) menyatakan bahwa ikan baronang adalah herbivora
tidak mutlak. Hal ini didukung oleh pendapat Ranoemiharjo (1984) bahwa dalam
pemeliharaan ikan baronang juga dapat menerima makanan lain seperti pellet,
cacahan ikan maupun tepung ikan. Sementara itu Horstman (1975) mengelompokkan
ikan omnivora, dapat menerima jenis-jenis makanan seperti pellet, tepung tapioka,
tepung ikan, daging ikan molusca, udang kering serta kangkung,

Hutomo (1978) menjelaskan bahwa telah dilakukan penelitian tentang makanan
ikan baronang antara lain terhadap S. luridus, 8. rividatus dan S, argenreus di sangkar
terapung yang menunjukkan bahwa pertumbuhan lambat jika tidak diberikan
makanan tambahan.

Sementara Aswar dan Suhenda (1982) memberikan dosis ransum dengan kadar
protein 45% yaitu 10% dari berat badannya dengan frekuensi pemberian makanan

setiap 2 jam memberikan pertumbuhan yang baik pada ikan mas.

Hahitat dan Kebiasaan Hidup

Habitat ikan baronmang adalah lingkungan yang banyak tumbuh-tumbuhan

lautnya, misalnya di terumbu karang yang ditumbuhi lamun (sea grass) dan alga yang



lebat. Kadang-kadang juga ditemukan di daerah hutan mangrove (bakau), dan daerah
sekitar pelabuhan, bahkan beberap jenis dapat masuk ke sungai (DEPTAN, 1997),
Ikan baronang sensitif terhadap perubahan lingkungan yang drastis terutama suhu
dan salinitas, juga kandungan oksigen. Ikan baronang juga sangat peka dengan
gerakan di sekitamya, bersifat fototaksis positif. Ikan baronang tidak aktif bergerak

pada waktu malam terutama ikan dewasa (DEPTAN, 1997).

Penvebaran

Menurut DEPTAN (1997), ikan baronang tersebar luas di kawasan indo-pasifik,
terutama Teluk Benggala, Teluk Siam, sepamjang pantai cina selatan, Filipina,
Malaysia, dan Indonesia. Penyebaran setiap spesies sangat terbatas seperti yang

terdapat di LON LIPI sebagai berikut :

a. Siganus gurtatus penyebarannya di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan
Maluku.

b, S canaculatus penyebarannya di Sumatera, Jawa, dan Maluku.

e. 8 vulpinus penyebarannya di Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Irian

d  Svirgatus penyebarannya di Sumatera, Sulawesi, Jawa, dan Kalimantan.

e. Scorallinus penyebarannya di Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan

Maluku.
f- S.chrysapilos penyebarannya di Kalimantan, Jawa, Musa Tenggara, Sulawesi, dan

Maluku.



Parasit biasanya lebih banyak menyerang ikan-ikan yang dibudidayakan
daripada ikan-ikan yang hidup secara bebas, Hal ini disebabkan karena kepadatan
ikan-ikan yang dibudidayakan lebih tinggi daripada yang hidup bebas. (Anonim,
1991). Selanjutnya Soejanto (1972) menambahkan bahwa organisme perairan
mempunyal daya tahan yang tinggi terhadap parasit jika kondisi badan tidak
diperlemah oleh suatu faktor, Faktor tersebut adalah berupa jumlah makanan yang
tidak tepat, cara perawatan yang buruk, kekurangan oksigen dan fluktuasi parameter
lingkungan.

Jumlah parasit yang menimbulkan bahaya pada seekor ikan bervanasi
tergantung pada spesies, ukuran dan kesehatan dan ikan yang bersangkutan. Banyak
dari jenis parasit bersifat khas inang, yaitu hanya dapat menyerang satu atau beberapa
spesies ikan saja. Parasit-parasit yang hidup secara individual dapat menyebabkan
efek berbeda terhadap inang yang berbeda (Anonim, 1991).

Hubungan antara parasit dengan inangnya di alam umumnya berada dalam
keseimbangan sehingga masalah penyakit jarang dijumpai (Kinne 1991; Sinderman
1991), kecuali pada kondisi tertentu dimana kondisi alami telah rusak oleh berbagai
aktifitas manusia seperti pencemaran olch limbah industri atau rumah tangga.
(Grabda 1991; Sinderman 1990). Pada kondisi budidaya penyakit seringkali timbul
karena keseimbangan antara patogen, inang dan lingkungan terganggu oleh karena
kondisi budidaya dicirikan oleh pencbaran yang terlalu tinggi, suplai makanan yang
tidak cukup baik kuantitas maupun kualitasnya yang dapat menyebabkan ikan

peliharaan menjadi stress (Sriwulan, dik. 1998)
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Parasit biasanya lebih banyak menyerang ikan-ikan yang dibudidayakan
danipada ikan-ikan yang hidup secara bebas. Hal ini discbabkan karena kepadatan
ikan-ikan yang dibudidayakan lebih tinggi daripada yang hidup bebas, (Anonim,
1991). Selanjutnya Soejanto (1972) menambahkan bahwa organisme perairan
mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap parasit jika kondisi badan tidak
diperlemah oleh suatu fakior. Faktor tersebut adalah berupa jumlah makanan yang
tidak tepat, cara perawatan yang buruk, kekurangan oksigen dan fluktuasi parameter
hngkungan.

Jumlah parasit yang menimbulkan bahaya pada seekor ikan bervariasi
tergantung pada spesies, ukuran dan kesehatan dari ikan yang bersangkutan. Banyak
dari jenis parasit bersifat khas inang, yaitu hanya dapat menyerang satu atau beberapa
spesies ikan saja. Parasit-parasit yang hidup secara individual dapat menyebabkan
efek berbeda terhadap inang yang berbeda (Anonim, 1991).

| Hubungan antara parasit dengan inangnya di alam umumnya berada dalam
keseimbangan sehingga masalah penyakit jarang dijumpai (Kinne 1991; Sinderman
1991), kecuali pada kondisi tertentu dimana kondisi alami telah rusak oleh berbagai
aktifitas manusia seperti pencemaran oleh limbah industri atau rumah tangga.
(Grabda 1991; Sinderman 1990). Pada kondisi budidaya penyakit seringkali timbul
karena keseimbangan antara patogen, inang dan lingkungan terganggu oleh karena
kondisi budidaya dicirikan oleh penebaran yang terlalu tinggi, suplai makanan yang
tidak cukup baik kuantitas maupun kualitasnya yang dapat menyebabkan ikan

peliharaan menjadi stress (Sriwulan, dik. 1958)
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Parasit Pada Tkan Yang Hidup Di Alam

Hampir semua golongan parasit dapat ditemukan di perairan alami, yaitu
golongan protozoa, platyhelmintes dan nemathelmintes/branchiura, copepoda, dan
isopoda. (Kinne 1991; Sinderman 1991). Keberadaan parasit ini sangat melimpah di
alam sehingga potensial menyerang berbagai jenis ikan termasuk ikan baronang yang
hidup di perairan alaminya. Sebagai bagian dari siklus hidup parasit ikan merupakan
salah satu jenis dari parasit, baik sebagai inang utama maupun sebagai inang antara,
Golongan protozoa dan monogenea umumnya tidak memerlukan beberapa inang |
antara kelangsungan siklus hidupnya. Parasit ini dapat ditemukan menginfeksi ikan di
alam meskipun tingkat prevalensi dan intensitasnya relatif rendah. Hal ini disebablan
karena lingkungan alami vang relatif seimbang antara patogen, ikan dan
lingkungannya. Parasit maupun monogenea dapat berkembang dengan cepat bila
kondisi lingkungan memungkinkan yaitu adanya stressor baik fisik maupun kimia
perairan, Lain halnya dengan parasit yang memerlukan berbagai inang antara,
keberadaannya di suatu perairan sangat tergantung pada ada tidaknya inang. Jika
salah satu inang tidak ada maka siklus hidup parasit akan terputus (Sriwulan, dkk.
1998). Mengingat organisme budidaya ini diambil dari alam maka di khawatirkan
munculnya jenis penyakit yang membahayakan bagi organisme budidaya salah
satunya adalah parasit Amyloodinium karena itu periu dilakukan: penengguisogan

sedini mungkin antara lain dengan prolaksis terhadap organisme budidaya.
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Parasit Amyloodinium sp

Klasifikasi 4. ocellatum adalah sebagai berikut :

Phylum : Sarcomastigophora
Class : Phytomastigophora
Ordo . Dynoflagellida
Family : Blastodinidae
Genus  : Amyloodinium

Spesies : Amyloodinium ocellatum (Sinderman, 1990).

A. oceliatum adalah salah satu dari jenis penyakit dari sekian banyak penyakit
yang menyerang ikan laut dimana A. ocellatum menyerang bagian insang dan kulit,
bagian insang vang diserang terutama bagian lamella yang dapat menimbulkan
kematian pada ikan Papemna , dkk, (1984).

A. peellatum ini merupakan parasit dinoflagellata yang bersifat eurihaline baik
pada ikan estuaria maupun pada ikan laut dengan toleransi yang sangat luas, yang
mana parasit 4. ocellatum hidup pada jaringan epithelial yang discbut trophont atau

jaringan pada insang dan kulit, yang beberapa hari kemudian parasit jatuh dari
inangnya ke dalam substrat yang disebut tomont. Setelah beberapa han tomont

berubah menjadi dinospore, selanjuya menyerang inang, dinospore ini akan

membentuk trophont untuk melanjutkan siklus hidupnya Noga, (1989).

A ocellatum adalah dinoflagellata laut, termasuk dalam kelompok plankton,

d empunyai fase hidup bebas dan sebagai parasit Schwar dan Smith, (2002).
an m




oW

S
Menurut Ichinotsubo (2000), siklus hidup parasit ini biasanya akan sﬂnpmna-ﬁ;la_ma
6 — 12 hari. Selama waktu tersebut 4. ocellarum mengalami tiga tahap perubahan
yaitu dimulai fase hidup bebas di sebut dinospore. Dimana dinospore menyerang ikan
dengan melalw  kontak langsung, setelah menyerang ikan dinospore berubah
menjadi trophont, dari trophont mengeluarkan rhizoid yaitu filamen yang digunakan
untuk mengambil nutrien dimana filamen tersebut dilepaskan dengan membentuk
tomont. Tomont mengalami perubahan hingga menghasilkan kurang lebih 250
dinospore dan menyerang ikan baru kembali, Menurut Kuperman dan Matey (1999)
menyatakan bahwa trophont parasit berwama kecoklatan dan kekuningan dengan
stigma merah dekat inti. Trophont parasit ditemukan menginfeksi ikan dengan
berbagai ukuran, pamjang 129 — 179 pym dan panjang 42 -129 pm. Dengan
menggunakan mikroskop elektron, trophont parasit berbentuk memanjang, oval atau
berbentuk tabung yang dilengkapi dengan granular kecil. 4. ocellatum dapat
membunuh inang pada konsentrasi dinospore yang sangat tinggi kurang lebih dari 12
jam pada kondisi tidak terkontrol, (Grabda, 1991; Kuperman dan Matey 1999, Lawler

(1977 dalam Bower 1987)). Sedangkan menurut Ichinotsubo (2000) Ikan akan mati

kurang dari 48 jam setiap waktunya pada bak yang terisi penuh oleh ikan. 4.

ocellatum adalah sejenis dinoflagellata yang sangat mampu menyesuaikan diri

dengan parasitism, dimana trophontnya mempunyai kemiripan sedikit dengan cara

hidup bebas pada jemis dinoflagellata. Siklus hidupnya serupa pada bagian

Ichtyophthirius ultifilis. Trophont setelah memberi makan beberapa hari akan
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melepaskan diri dari inangnya dan menarik kembali rhizoid dan menjadi satu tomont,
Tomont membagi, dan memproduksi sampai 256 motile, infektife dinospore
(Nigrelli, 1939). Dinospore adalah 8 sampai 13,5m dan 10 sampai 12,5 lebamya.
Jenis dinospore membawa ke inangnya dan melanjutkan siklus hidupnya { Noga,
1989).

Temperatur yang optimal untuk Amyloodinium sp adalah 23°C sampai 27°C
(73° sampai 81°F). Tomont dibatasi suhu 16°C sampai 30°C (61° sampai 86°F.
(Paperna, dkk. 1984). Pembelahan tidak terjadi pada keadaan kurang dari 17°C
(63°F), Tomonts yang menghentikan pembelahan pada temperatur yang rendah,
tetapi sebagian yang lain terisolasi depat menghasilkan dinospore ketika kembali
pada suhu 25°C (77°F).

Amyloodinium sp sangat mematikan karena itu perlu dilakukan
penanggulanpan sesegera mungkin . perawatan dengan 100 sampai 200 mg/l
formalin menyita waktu 6 sampai 9 jam untuk melepaskan trophonts dari ikan, tetapi
mereka mulai lagi membelah diri setelah perpindahan formalin. Perawatan ini cukup

panjang untuk pembentukan trophonts dan tomonts untuk membentuk dinospore

(Paperna, dkk. 1984)

Formalin H

Formalin merupakan salah satu bahan kimia yang cukup aktif dalam

menunjang keberhasilan sebahagian proses kegiatan dalam akuakultur. Misalnya

untuk mencegah serangan jamur legedinium dan parasit 4. ocellatum (Sunaryanto

dan Mintardjo, 1980). Aplikasi formalin dalam kegiatan akuakultur yang terbukti
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Formaldehyde adalah gas yang keras yang dapat menimbulkan iritasi pada
mata dan hidung, dilarutkan dalam air menjadi cairan yang tidek berwarna. Biasanya
larutan dalam air ini mengandung 39 — 40% formaldehyde. Larutan formaldehyde
- 40% inilah yang sering disebut formaliny (Sundari, 1983)

Beberapa jenis desinfektan yang biasa digunakan untuk menanggulangi
penyakit adalah formalin dan beberapa jenis desinfektan lainnya (Sinderman dan
Linghtner, 1988). Dwidjosoepoetro (1987) menambahkan pula bahwa suatu larutan
formaldehida 40% biasa disebut formalin. Desinfektan ini banyak sekali digunakan
untuk membunuh bakteri, parasit, virus dan jamur.

Rumus kimia formalin dapat dilihat dibawah imi :

o C——0

Formaldehide

Larytan formalin yaitu cairan jernih, tidak berwama atau hampir tidak

berwarna, bau busuk, uap merangsang selaput lendir dan tenggorokan dan jika

ingi jadi ke tersebut
disimpan di tempat yang dingin dapat menjadi keruh. Larutan tersebut dapat

dicampur dengan air dan etanol (95%). Larutan formalin mengandung formaldehyde

tidak kurang dari 34,6% (Anonim, 1979). Selanjutnya dikatakan bahwa khasiat
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penggunaannya adalah antiseptik ekstra serta pengawet dan sebaiknya disimpan

dalam wadah yang tertutup baik, terlindung dari cahaya dan suhu dibawah 20°C.
Menurut Herwig (1979) komposisi formalin adalah HCHO 37 — 40%, ukuran

komersial untuk formaldehida dalam air kadang-kadang mengandung 12 - 15%

metanol,

Masuknya zat kimia serperti formalin ke dalam tubuh individu dapat
mengakibatkan suplai O; tidak berjalan dengan lancar, sebab energi dan reaksi kimia
oksidafilah yang menggerakkan sel dan mempertahankan integritas berbagai
komponen sel, karena itu tanpa O, berbagai aktivitas pemeliharaan dan sintesis sel
berhenti dengan cepat yang dapat mengakibatkan kematian dari individu (Anugrah,
1994) Selanjutnya  ditambahkan (Anugrah,1994) jika selfjaringan mengalami
kerusakan akan mengakibatkan fungsi dari bagian-bagian sel akan mengalami

gangguan yang dapat mengakibatkan kematian dar sel tersebut.
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METODE PENELITIAN

Wakitu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Wovember 2003 di
Hatchery mini dan Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan Fakultas IImu Kelautan

dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Alat dan Bahan

Alat vang digunakan selama penelitian ini adalah aerator, botol sampel,
talang/baki, kertas label, pipet, cawan petri, pinset, gunting, seser, thermometer,
handrefractometer mikroskop, ember besar.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan baronang yang
berukuran 100 g, formalin PA ( 37 % formaldehide ), Penecilin G, Streptomycin

air laut, air tawar, alkohol dan aquadest.

Wadah Penelitian
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri sebanyak 8

buah untuk uji invitro, dan bak fiber untuk memelihara ikan yang terinfeksi 4,

ocellatum sebagai sumber infeksi.

Prosedur Penelitian

Tahap persiapan meliput pengadaan dan persiapan alat dan bahan. Alat-alat

berupa ember besar, selang, dan batu aerasi direndam dalam larutan kapornt.
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3. Pemeriksaan Ikan

lkan diperiksa dalam keadaan masih hidup (segar).

Tahap-tahap analisa parasit adalah sebagai berikut :

% Ikan dimatikan dengan cara memutuskan syarafnya pada bagian kepala dengan
menggunakan jarum, selanjutnya ditimbang dan diukur panjangnya.

» Pertama-tama yang diperiksa adalah ektoparasit dengan cara memeriksa bagian-
bagian luar tubuh ikan meliputi permukaan tubuh dan sisik, operculum, sinp
(sirip dada, sirip punggung, sirip perut, sirip ekor dan sirip anal), mata dan isang,

» Cara pengamatan tiap organ tersebut (permukaan tubuh dan sisik, sirip dan
operculum) masing-masing dengan cara mengerik lendir pada organ tersebut
diatas gelas objek kemudian diamati dibawah mikroskop. Insang diamati tiap
lembar dan setiap lembaran dikerik, juga gill arch-nya diatas gelas objek

kemudian diperiksa dibawah mikroskop.
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b. Pengumpulan dan purifikasi trophont

Mengumpulkan trophont Amyloodinium ocellatum dari ikan yang terinfiksi
kemudian ditempatkan dalam beaker volume 150 ml, kemudian dicuci dengan air
tawar steril beberapa kali kemudian dicuci dengan air laut steril beberapa kali
Setelah itu, trophont ditempatkan pada wadah percobaan (cawan petri) yang berisi air
laut 35 ppt vang mengandung antibiotik penecilin G 100 Ipw/ml dan streptomicyn 100
[wml. Jumlah trophont per wadah 50 parasit. Adapun

perlakuan yang diberikan adalah sebagai benkut :

Percobaan 1

Alat dan bahan disiapkan dan tomont parasit yang telah dikumpulkan tersebut
selanjutnya dipindahkan kedalam cawan petri sebanyak 50 tomont setiap cawan
dengan menggunakan pipet ]:E‘Eff!_l:l.djﬂll diberikan perlakuan dengan konsentrasi
formalin yang diberikan yaitu 0, 50, 100, 200 ppm, selanjutnya dilakukan
pengamatdn setiap hari selama 1 minggu. Indikator yang diamati vaitu pembelahan
kista menjadi 2, 4, 8, 16 dan 32. Hasil pengamatan disajikan dalam bentuk gambar.

Percobaan 11

ppm, kemudian disimpan dalam suhu kamar dan

parasit tersebut diberikan perlakuan dengan

konsentrasi 0, 50, 100, 200

selanjutnya diekspose selama 24 jam, setelah itu diganti dengan air yang baru, dan

dilakukan pengamatan perkembangan tomont setiap hari selama 1 minggu. Indikator
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b. Pengum pulan dan purifikasi trophont

Mengumpulkan trophont Amyloodinium ocellatum  dari ikan yang terinfeksi
kemudian ditempatkan dalam beaker volume 150 ml, kemudian dicuci dengan air
tawar steril beberapa kali kemudian dicuci dengan air laut steril beberapa kali.
Setelah itu, trophont ditempatkan pada wadah percobaan (cawan petri) yang berisi air
laut 35 ppt yang mengandung antibiotik penecilin G 100 Iw/ml dan streptomicyn 100
[wml. Jumlah trophont per wadah 50 parasit. Adapun

perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut :

Percobaan [

Alat dan bahan disiapkan dan tomont parasit yang telah dikumpulkan tersebut
selanjutnya dipindahkan kedalam cawan petri sebanyak 50 tomont setiap cawan
dengan menggunakan pipet kemudian diberikan perlakuan dengan konsentrasi
formalin yang diberikan yaitu 0, 50, 100, 200 ppm, selanjutnya dilakukan
pengamatan setiap hari selama 1 minggu. Indikator yang diamati yaitu pembelahan

kista menjadi 2, 4, 8, 16 dan 37, Hasil pengamatan disajikan dalam bentuk gambar.

Percobaan Il

Cawan yang telah berisi parasit tersebut diberikan perlakuan dengan

g sz o .
konseptrasi 0. 50, 100, 200 ppm. kemudian disimpan dalam suhu kamar

selanjutnya diekspose selama 24 jam, setelah itu diganti dengan air yang baru, dan

setiap hari selama 1 minggu. Indikator
; kembangan tomont p
dilakukan pengamatan per



20

yang diamati yaitu pembelahan kista menjadi 2, 4, 8, 16 dan 32, Hasil paﬁgamatan
disajikan dalam bentuk gambar,

Percobaan IT1

Cawan yang telah berisi parasit tersebut diberikan perlakuan masing-masing
200 ppm. Kemudian diekspose selama 6, 12, dan 24 jam dan ditambah dengan
kontrol kemudian diamati perkembangan tomont setiap hari selama 1 minggu.
Indikator yang diamati yaitu pembelahan kista parasit menjadi 2, 4, 8, 16 dan 32.

Hasil pengamatan disajikan dalam bentuk gambar.

Pengukuran Peubah
Peubah-peubah yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah tomit yang

mengalami pembelahan per tomont.

Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap efektivitas obat digunakan uji

secara statistik dengan menggunakan Uji t( Walpole, 1995 )
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Konsentrasi Formalin Terh adap Tingkat Pembelahan
Tomont Parasit Amyploodinium ocellatum.

- Hasil analisis statistik pada percobaan I, 11, dan Il yang menggunakan uji t
(Lampiran 1, 2 dan 3 } menunjukkan bahwa konsentrasi formalin sangat berpengaruh

nyata terhadap tingkat pembelahan tomont.
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Waktu Pengamatan (Hari)

Rata Tomont Yang Membelah Pada konsentrasi

Gambar 1. Grafik Rata- pose secara Terus Menerus

Yang Berbeda yang Dieks

Pada konsentrasi 0 ppm ( kontrol ) terjadi peningkatan pembelahan dari han

periama sa ,

terbentuknya dinospore memerlukan waktu 3 hari pada kondisi

pada fase perkembangan dinospore tersebut kemudian

fase tomont sampai

salinitas 35 ppt ( Lampiran 4 ) . |
Gelama masa p-crkembangan tomont bisa memproduksi kurang

mencari inang baru.

lebih 250 dinospore ( Tchinotsuba. 2000 ).
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Pada konsentrasi 50 ppm ditemukan pembelahan parasit pada hari pertama,
kedua dan ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian formalin belum
begitu nampak karena pembelahan terus berlangsung dan tidak berbeda dengan 0
ppm ( kontrol ). Tampaknya konsentrasi dengan pemberian formalin 50 ppm belum
memberikan pengaruh terhadap pembelahan tomont pada parasit 4. ocellatom,
Pengaruh formalin terhadap dinospore tidak nampak hal ini dapat kita lihat pada
terbentuknya dinospore ( Lampiran 4 ).

Pada konsentrasi 100 ppm pada hari pertama, kedua dan ketiga terjadi
pembelahan tomont yang mana pada konsentrasi 100 ppm pembelahan yang terjadi
terus meningkat, Peningkatan pembelahan yang terjadi ini masih lebih rendah dani 0
ppm ( kontrol ) dan 50 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa konsenotrasi 100 ppm
mampu menghambat pembentukan dinospore, dimana pada fase dinospore ini mudah
mati dengan adanya penambahan bahan-bahan kimia (Paperna, 1984)

Pada konsentrasi 200 ppm dalam menghambat perkembangan tomont sangat
ielas  Gambar 1), dimana tingkat pembelahan tomont pada bari pertama sampal ar
penurunan. Pada hari pertama efek dari konsentrasi

ketiga cenderung mengalami

formalin 200 ppm sudah mulal nampak terhadap tingkat pembelahan tomont yang

terjadi, sedangkan secara statistik pada hari pertama belum berpengaruh, Efek dari

, By . s
formalin secara statistik terlihat pada han ketiga, dimana efek yang mbulkan

| 50 dan 100 . Hal
cukup tinggi bila dibandingkan dengan konsentrasi 0 ppr, 51 PP ppm



ini menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 200 ppm mampu menghambat

p::mbe:lahan bahkan mematikan sel.

Adanya tingkat pembelahan yang semakin hari semakin menurun disebabkan
karena konsentrasi formalin vang diberikan terhadap parasit 4. ocellatum cukup
tinggi sehingga tingkat efektifitasnya semakin tinggi pula bahkan memberikan efek
yang mematikan sel ( Cytotoksik ) pada parasit 4. ocellatum. Dimana persentase
mortalitas dari konsentrasi 200 ppm cukup tinggi ( 85 % ) bila dibandingkan dengan

konsentrasi 0 ppm, 50 ppm dan 100 ppm ( Lampiran 4 ).
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Tomont Parasit Yang membelah Pada

. Jumlah ;
Gambar 2. gﬂﬁn::: }fﬁl:ﬂe:heda Yang Diekspose Selama 24 jam

i dengan konsentrasi 0 ppm dapat kita
Pada gambar 2 diatas, pada perlakuan cenga

dengan konsentrasi 0 ppm ( kontrol ) tingkat pembelahan

lihat dimana pada perlakuan

vang terjadi pada hari pertamé, kedua
kan karend perlakuan 0 ppm

dan ketiga tingkat pembelahannya cenderung

bab ( kontrol ) tidak dilakukan
meningkat, Hal ini dise




ol formalin - sehingga kemampuan dari parasit Amyloodinium untuk

membelah berlangsung dengan cepat dengan salinitas 35 ppt. Hal ini diduga luat

bahwa pada salinitas yang tinggi mendorong terjadinya perkembangan parasit yang

sangat cepat. Menurut Kuperman dan Matey ( 1999  pada tahun 1997 di Salton Sea
California terjadi penyebaran 4. ocellatum yang sangat cepat. Pada ikan Tilapia sp
sebagai akibat dar adanya akumulasi garam yang besar dari 4 ppt menjadi 46 ppt
tahun 1997. Lebih lanjut Kuperman dan Matey (1999) menyatakan bahwa pada
salinitas 46 ppt parasit tidak hanya dapat bertahan hidup tetapi juga dapat
bereproduksi dengan sempurma.

Pada konsentrasi 50 ppm tingkat pembelahan yang terjadi pada hari pertama,
kedua dan ketiga tingkat pembelahan parasit mengalami peningkatan dan pada hari
ke empat ditemukan adanya dinospore, hal ni menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi formalin 50 ppm tidak begitu berpengaruh terhadap tingkat pembelahan

jadi ‘ i dan tidak
tomont yang terjadi. Pembelahan yang terjadi mengalami sporulasi

hﬂn gar I

1 . i kedua dan ketiga secara statistik
konsentrasi ini efek formalin pada hart pertama,

idak berbe p>0,05)
t ta dengan kontrol ( |
- - Gambﬂ?.}haripa:ﬂamadankndw relatif tetap

tomont pada hari ketiga, hal ini’
ga terhadap tingkat

Pada konsentrasi 100 ppm (

' o belahan
dan hanya sedikit terjadi peningkatan pem iy
et Lconsentrast formalin pada han

iukkan bahwa efek dan o
o - hadap tingkat pembelahan yang terjadi.

- ter
Pembelahan tomont memberikan pengaruf




Efek i ini
ek menghambat pada konsentrasi ini sangat jelas bila dibandingkan dengan

0 ppm (kontrol), dimana pada konsentrasi 100 ppm tidak ditemukan adanya

dinospore bila dibandingkan dengan kontrol dan konsentrasi 50 ppm. Sedangkan

secara statistik didapatkan bahwa konsentrasi formalin pada hari kedua dan ketiga

memberikan pengaruh terhadap tingkat pembelahan tomont yang terjadi.

Pada konsentrasi 200 ppm ( Gambar 2 ) tingkat pembelahan yang terjadi
pada hari pertama kedua dan ketiga cenderung naik akan tetapi tidak terlalu tinggi
tingkat pembelahan namun secara statistik tidak berpengaruh nyata pada hari kedua
dan han ketiga berpengarub nvata pada konsentrasi vang dibenkan dengan tingkat
pembelahan tomont. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi formalin yang diberikan
memberikan pengaruh. Dan persentase kematian tomont relatif tinggi ( 76 % ) bila

dibandingkan dengan konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm ( Lampiran 5 )
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Gambar 3. Grafi f
Konsentreasl

g dimana pada

Pada gambar 3 diata | |
sampai har ketiga, hal ini menunjukkan

peningkatan pembelahan dari hari pe!
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3 hari ( Lampiran 6 ). Dimana perkembangan fase tomont ke dinospore lebih cepat
tanpa adanya pemberian formalin.

Pada konsentrasi 200 ppm dengan waktu perendaman ( 6 jam ) hari pertama,

kedua dan ketiga pembelahan tomont masih terjadi hal ini menunjukkan bahwa waktu
perendaman ( 6 jam ) efek dari formalin belum mampu untuk menembus dinding sel

parasit sehingga pembelahan tomont masih terjadi. Pada hari pertama dan kedua

secara statistik didapatkan pada konsentrasi 200 ppm dengan waktu perendaman 6

jam belum memberikan pengaruh terhadap tingkat pembelahan, efek dan formalin
secara statistik terlihat pada hari ketiga( Lampiran 3 ).
Pada konsentari 200 ppm dengan lama perendaman ( 12 jam ) pada hari

pertama dan kedua cenderung menurun, Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh

konsentrasi formalin yang diberikan dengan lama perendaman 12 jam sudah

memberikan pengaruh terhadap dinding sel parasit yang mengakibatkan parasit

Amyloodinium tidak mampu untuk melakukan pembelahan. Dar it SR Jogn

pada hari pertama, hari kedua dan hari ketiga sudah menunjukkan pengaruh terhadap
pembelahan bila dibandingkan dengan kontrol.

Pada konsentrasi 200 ppm dengan waktu perendaman ( 24 jam ) pada hari

gan hari ketiga tingkat pembelahan yang
nsentrasi formalin dengan waktu perendaman

& terjadi tidak terlalu
pertama sampal den

tinggi, hal ini menunjukkan babwa ko

t. Sedangkan secara
24 jam memberikan efek untuk menekan pcmbdnhﬂn tomon gk
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statistik pengaruh konsentras; formalin 200 ppm dengan waktu perendaman 24 jam
pada han pertama, kedua dap ketiga menunjukkan pengaruh yang nyata

dibandingkan dengan kontrol. Hal ini sesuai dengan pendapat ( Paperna, 1984 )

bahwa efek pada tomont meningkat seiring dengan lamanya waktu paparan pada
konsentrasi tinggi dimana efek penghambatan dan sporulasi terlihat yang diikuti
dengan munculnya efek yang mematikan. Aksi semacam ini terjadi akibat masuknya
bahan kimia ke dinding sel dan mempengaruhi aktifitas metabolik sel atau proses
pembelahan inti sel sehingga timbul efek yang mematikan pada parasit
Amylodinium. Ditambahkan pula bahwa pada konsentrasi 200 ppm dengan waktu
paparan 24 jam lebih bagus bila dibandingkan dengan pencelupan ( kontrol ).

Konsentrasi 200 ppm dengan waktu perendaman 24 jam tinghkat kematian sel
( 55 % ) lebih tinggi dibandingkan dengan waktu perendaman yang hanya 6 jam dan
12 jam ( Lampiran 6 ).

Adanya perbedaan tingkat pembelahan yang teadi pada percobazn 1,
percobaan II dan percobaan III kemunglinan disebabkan karena parasit 4. ocellatum

mempunyai variasi genetik terhadap tingkat pembelahan yang terjadi. Dimana

' i 100
tingkat pembelahan seperti ini terjadi pada percobaan I dengan konsentrasi ppm

lebih tinggi bila dibandingkan dengan
jam hal ini pemah juga terjadi pada

yang diekspose secara (erus menerus
konsentrasi 100 ppm yang diekspose 24
‘percobaan yang dilakukan oleh Paperna ( 1984 ).



i8

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas penggunaan formalin terhadap
dinoflagellata Amyloodinium sp yang menginfeksi ikan baronang ( Siganus spp)
didapatkan bahwa pada percobaan I dengan konsentrasi 200 ppm dan diekspose
secara terus menerus selama satu minggu secara invitro sangat efektif untuk
menanggulangi parasit Amyloodinium sp yang menginfeksi ikan baronang ( Siganus

spp).

Saran
Dari hasil penelitian ini diharapkan perlu dilakukan uji invivo pada
konsentrasi 200 ppm pada organisme budidaya ikan baronang terutama pada parasit

Amyloodinium ocellatum.
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Lampiran 1. Hasil uji T pada percobaan I dengan konsentras;

200 ppm yang di ekspose secara Nl T Formalin 0, 50, 100 dan

Percobaan 1 ie;a;uar: Hari I : Hari I1 Hari IIT
0,646 0,321°® .

AXC 0931° 0220° 332‘3 :

AXD 0,158 ° 0,140° 0,001°

BXC 0,656 7 0,005° 0,0767

BXD 0,170 ® 0,014 ° 0,015°

CXD 0,020° 0,068 0,006°

Keterangan : Berbeda nyatajikaP <005 (a)
Tidak berbeda nyata jika P> 0,05 (b )

Lampiran 2. Hasil uji T pada percobaan II dengan konsentrasi Formalin 0, 50, 100
dan 200 ppm yang diexpose selama 24 jam.

Percobaan I1 Perlakuan Hari [ Hari I Hari 111
AXEB 0392° 0,103 ° 0,138 "
AXC 0,197 ° 0,013" 0,027°
AXD 0,054 " 0,022° n,mg;
BXC 0,000 * 0,036" 0,143
BXD n,021°* 0,060 " 0,047 h
CXD 0.027* 1 0,139° 0.267

Keterangan : Berbeda nyata jika P <003 (a)
Tidak berbeda nyata jika P> 0,05 (b)

dengan konsentrasi Formalin 200 ppm

. g Il
Lampiran 3 . Hasil uji T pada percobaan 12 Jam dan 24 Jam,

yang diekspose selama ] .Tam . -
Percobaan [11 | Perlakuan Han I:: I{;IEEJH“ EIEIIIQ '
0.091 y . L
o 0.009° 0.012° 0,006
ot 0.001° 0,018° 0,003°
A 0.045" 0,041° 0,022
B> 0.046° 0,018" 0,008
[E gi E —10.063° 0.231° 0,079
Ko : n ata'ikaP{ﬂ,ﬂﬂE:'
R ??mﬂgﬂdﬂjﬂ}'ﬂmﬁh p>005(b)
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Lampiran 4. Persentase Rata-rata Tingkat Pembelahan Kista Parasit Amploodinium oceliatum (Ekspose Secara Terus Menerus)

s Perinkuan: 7 Pengamatan “ |00 Byin o | M s X ] s
1 20 (3,70) 18 (3,33) 45 (8.33) 10 (1,85} T(1,29) o
Il 500,92) | 30(09%) 35 (6,48) 20(3,70) 3{0,53) 7(1,29) o -
- i 0 20 (3,70) 35 (6,48) 25 (4,62) 6(1,11) 14 (2,59 o .
A (0 ppm}) v i] 12 (2.22) 28 (5,18) 30 (5,551 150271 2{0,37) 1] Ada dinospormya
W o 8(1,48) 20 (3,70) 35 (6,48) B (1,44) 1 (0,18) 0 Ada dinospomya
Vi 0 5 (0,92) 14 (2,59) 20 (3,70) 10 (1,85} 7(1,29) 0 Ada dinvspomya
VIl 0 1 (0,18} 71,29 L0 {185} 3(092) 2 (0,37 0 Ada dinospormnya
Rata-rota 0,66% 2 48% 4, 86% 3,96% 9.57% 6,00 7%
[ 20 (2,06) 25 (5,15) 45 (9.27) 13 (2 68) T(1.44) ] 0 =
! 5(1,03) 20 (4,12) 35 (7,21) 20 (4,12) 14 (2 88) 6(1.23) 0 -
i 3 (0,61) 10(2,06) 35 (721) 25 (5,15) 18 (3,71) 9(1.85) 0 -
B (50 ppm) b 2{041) 5(1,03) 25 (5,15) 25 (5,15) 12 (247) 5(1,03) 0 Ada dinospormya
Vv i} 3(0,61) 15 (3,09 30 (6,18) 6(1,23) 3051} ] Ada dincspomya
VI 0 1 {0,20) B(1.64) 20 {4,12) 7 (1,44) 1 {020 0 Ada dinospomya
Vil 0 0 4 {0.82) 10 (2.06) 3 (0,61} ] 0 Ada dinospomya
Rala-rata 0,38% 1.88% 4.91% 4,20% | 96% 0.70% i ]
1 12(2,18) 15 (2,72) 50 (9,09) 20 (3,63) 0 0 0 =
Il 8 (1,45) 10 (1,807 45 (8,1%) a0 (5,45) {127 o 0 -
11 3 (0,54) 5 (0,90 40 (7.27) 40 (727 12 (2,18) 0 0 .
C (100 ppm) v 0 4 (0,72} 25 (4.54) N (545) 17 (3,09 3(0.50) 20 E
W ] ] 15 (2. 7T2) 25 {4,54) 25 (4,54} T(L2T) i a
VI ] 0 2 (3,63) 24 (4,38) 22 (4,00) 3 {D,54) 33 .
VI 0 0 5 (0,900 I8 (3.27) 25 (4,54) 1 (0,18) 51 -
Rata-rata 0,59% 0.87% 5,19% 4,85% 7 80% 0.41% 3% -
I 35 (9.97) 35 (9.97) 25(7,12) 5(1,42) i} i 0 -
1 25(7.12) 35(9.897) 30 (3,54) 5(1,42) 0 i} 10 .
1 15 (4,27) 27 (7.69) 18 (5,12) 0 i} i} 36 -
D (200 ppm) v 14 (3,98) 200 (5,69) 9 (2.56) 0 i i} 57 -
v 10 (2,84) 16 (4,55) 5(1,42) 0 o 0 69 -
| B(2,27) 7(2,27) i 0 0 0 £5 -
Vil 5 (1,42) 2 (0,56) 0 0 0 4] 93 -
Rata-rata 4,55% 5,77% 3.53% 0.40% 0% %% B5%
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Lampiran 5. Persentase Rata-rata Tingkat Pembelahan Kista Parasit Amyloodinium ocellatum Pada Kosentrasi 200 ppm
Formalin.
“m....m.ﬂ___-rn..u. o Penpamatan - 1200 X ) R Ry Ll Xy R it
] 15 (2.6%) 1011,78) 45 (8,05) 30 {5,36) 0
I 7(1.25) 5{0,29) 42 (7.51) 234,11} 203357 3(0,53) 1] -
11 0 2 {0,35) 40(715 | 250447 | 25(447) B(1,43) 0 a
A (0 yam) v 0 0 30 (5,36) 25 (4,47) 25 (4,47) 10(1,78) 0 Ada dinospornys
v 0 0 20(3,57) 25 (4,47) 25 (4.47) 15 (2,68 0 Ada dinosporys
VI 0 0 12 {2,14) 17 (3,04) 17 (3,04) 7(1,25) 0 Ada dinospomya
VII 0 0 & (1,07 10 {1,7%) 10 (1,78 5 {0,89) 0 Ada dinospomya
Rata-rata 9.56% 0,45% 4.97% 3,95% 3.11% 1,228, A
] 20 (2,06) 20(3,28) 35 (5,75) 25 (4,11) 0 i 0 A
] 10 {1,64) 20(3.28) 30 (4,93) 25(4,11) 15 (2,.46) 0 0 it
1l 3 (0.49) 25 (4,11) 31 (5,09) 24 (1,94) 14 (2,300 ] 0 E
B (& jam) v 2 (0,32) 15 (2,46) 35(575) 33(5.42) 9 {1,48) 5(0,82) i] .
v 0 8(1.31) 25 (4,11 35 (5,75) 13(2,13) 7(1,15) 0 -
i 0 3{0A49) 18 (2,96) 37 (0,08) 10 {1,64) 4 {1,65) 0 -
Vil 0 1 {016} 15 (2.46) 25(4,11) 8(1,31) 3 (0.49) 0 5
Rata-rata 0,81% 2.15% 4.43% 4. 78% 1,61% 0,44% 0% |
I 20 (3,26) 20(3.26) | 40(633) | 20(3.26) 0 0 0 -
I 15(2.45) 27 (441) 42 (6,85) 16{2,60) 0 0 0 :
i 11 {179} 27 (4.41) 45 (7.35) 10 {1,63) 7(1,14) ] 0 -
C (12 3am) v & (0,98) 33(5.39) 30 (4,90) 20 (3,26) 10(1,63) 1 (0,16} 0 .
v 3 (0,49) 25 (4.08) 25 (4,08) 25 (4,08) 12(1,96) 3(147) 7 -
; vl 0 15(2.45) 20 (3.26) 20 (3,26) 11(1,79) 3(1,47) 1 u
Vil 0 13 (2.12) 15{2.45) 22 {359 i 0 45 .
1.28% 3,73% 5 06% 3,09% 0,93% 0, 44% 38%
1 25(5,35) A3({5335) 40 (8, 54) 0 i ] ] -
I 2004.27) 40 (5.54) 40 (8. 54) 0 0 0 0 -
1 132,77 43897 350747 B (1,70} 2 (0,42) 0 i} -
D (24 Jam) v 10(2,13) I5(747) | 20(427T) 10{2,13) 0 0 25 -
Vv 5{01.06) 25(334) 15 {3.20) 4 {0_&5) 0 0 42 -
V] 2 (0A42) 15(3.20) 7(1,49) 7 (1,49 i 0 69 -
Vil {1 T1.4%) 501,060 {021} 0 1] &7 -
2,28% 6,060% 4,93% 091% |  0.06% 0% §3% |




Lampiran 6. Persentase Rata-rata Tingkat Pembelahan Kista Parasit Amploodinium ocellatum Yang Diekspose 24 Jam.

Perlakuan Pengamatan SR T My e O b PR TR T Hﬂ. i - Mati H ' Dinospor
! 20 (3,59) 17 (3,05) 20(35%) 27 (4,085 13 (2,33) 3(0,53) 1] -
I Il {197 111,97} 20 (3,59 20 (3,59) 30 (5,39 B(143) i =
It 0 10 (1,79) 30 (5,39) 15 (2,69) 35 (6,29} 10 (1,79) o -
A (0 ppm) v 0 8(1,43) 22 (3,95) 15 (2,69) 25 (4,49) 9 (1,61} 0o Ada dinospornya
W ] 3 (AW 20 (3.5 15 (2,659% 20 (359 Bk 43 0 Ada dinoapomya
vl 0 4(0,71) 17 (3,05 10{1,79) 20 (3,59) 601,07 0 Ada dinospormya
Vil 0 3 (0,53) 15 (2,64) 13 (2,33} 18 (3.23) 3 (0,53) 0 Ada dincepormiva
Rata-rata 0.75% | A8% 3,69% 2 90% 4.13% 1,19% 0% |
[ 35 (5,7%) 10 (1,64 25 (4,11) 15 (2.46) 15 (2.46) 0 0 -
I 20 (3,.28) 10 (1,64) 25 (4,113 22 (3,16) 22 (3,16) 0 0 -
in 1 (1.64) 13(2,13) 17 (2,79} 30 (4.93) 27 (4,44) 0 0 ?
B (50 ppm) v g(1.31) 14 {2,30) 20 (3,28) 32 (5,26) 20(3,28) 0 0 Ada dinospomya
¥ 3(049 13(2,13) 13 (2,13) 300493 27 (4.44) 0 0 Ada dinospormya
Vi 2(0,32) 701,15 7{1,15) 40 (6,57) 20(3.28) 7(1.1%) 0 Ada dinospormva
v 1] 0 4 (0.65) 40 (6,57 23 (3,78) 21,48} 0 Ada dincapomya
Rata-rata 1.82% 1.37% 2,60% 4.90% 361% 03T% 0% |
I 25 (4.20) 25 (4,200 28 (4,70) 22 (4,70) 0 0 0 -
1l 15(2,52) 30 (5,04) 30 (5,04) 20 (3,36) 0 0 0 .
1 B{1.34) 30 (5,04) 30 (5,04) 30 (5,04) 2(0,33) 0 0 -
C (100 ppm) v 4 {067 30 (5.04) 3 (5.04) 15 {2,52) 5 {0,84) 0 21 -
v 2(0,33) 27(343) 27 (4.33) 30 (3,04) 5{0,84) 0 25 -
$ Vi 1(0,16) 23 (3,86) 23 (3,86) 18 (3,02) i 0 13 -
Vil 0 23 (4,200 25 (4,200 10 {1.68) 0 0 45 -
Rata-rala 1,31% 4 53% 4.63% 3.47% 0 28% 0% 1%
| 35(12.9) 13 (3,52) 10{2,34) 20 (4,69) 0 0 0 -
Il 45 (10,59) 20 (4,69) 15(3,52) 20 (4,69) 0 0 0 :
i 35(821) 15(3,52) 10 (2,34) 20 (4,69) 0 ] 30 :
D (200 ppm) v 22 (5,18) B(1,37) 10 (2,34} 10(2,34) ] i 50 =
v 17 (3,99) 16 (3,75) 10 {2,34) 13 (3,05) 0 0 635 .
Y1 10 (2,34) 10 (2,34) 3 (0,70} 2 {0,46) ] 0 75 .
Vil 8 (1.87) 4 (0,97) 2 (0.46) | (0,23) o | o 835 -
) Rata-rata 6.47% 2.04% 2.00% 287% % | 0% | 76%
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